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ABSTRACT

Supply and price problems in the chicken egg supply chain start from the
egg agent where the egg agent is a key actor in the product distribution process
to the final consumer. Choosing a supplier who can realize the quantity and
quality of chicken egg products is a problem. The problem of supply not meeting
needs is influenced by price (Rp/crate), delivery lead time (days), and distribution
capacity (crate). Based on the results of field identification, four distributors of
chicken eggs at chicken egg agents in Bogor City were found, namely Agam,
Hejo, Maju Berkah and Mandiri. Based on the results of the analysis of
determining the ideal supplier using the Composite Performance Index (CPI)
model, the weight of the importance of the criteria for price was 0.4, delivery lead
time is 0.3 and distribution capacity is 0.2. Based on the CPI results, the value of
alternative agricultural suppliers is 104.2; supplier hejo 113.46; Supplier Maju
Berkah is 125 and Supplier Mandiri is 95.28. Based on the CPI value, it was
found that the selected supplier to meet the supply needs of egg agents was the
Hejo supplier with a CPI value of 113.46. Based on the results of the CPI
analysis, the chicken egg supplier that has the ability to supply according to the
quality and quantity requirements of chicken eggs is the Hejo supplier.
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ABSTRAK

Permasalahan pasokan dan harga dalam rantai pasok telur ayam dimulai
dari Agen telur dimana agen telur merupakan key aktor dalam proses distribusi
produk sampai kekonsumen akhir. Pemilihan supplier yang dapat merealisasikan
jumlah dan kualitas produk telur ayam menjadi permasalahan. Permasalahan
pasokan yang tidak sesuai dengan kebutuhan dipengaruhi oleh harga (Rp/peti),
lead time pengiriman (hari), dan kapasitas distribusi (peti). Berdasarkan hasil
analisis penentuan supplier ideal menggunakan model Composite Performance
Index (CPI) didapatkan bobot tingkat kepentingan kriteria untuk harga adalah 0,4,
lead time pengiriman adalah 0,3 dan kapasitas distribusi adalah 0,2. Berdasarkan
hasil CPI didapatkan nilai alternatif supplier agam adalah 104,2; supplier hejo
113,46; supplier maju berkah 125 dan Supplier Mandiri adalah 95,28.
Berdasarkan nilai CPI didapatkan supplier terpilih untuk memenuhi kebutuhan
pasokan agen telur adalah supplier hejo dengan nilai CPl 113,46. Berdasarkan
hasil analisis CPl maka supplier telur ayam yang memiliki kemampuan untuk
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pasokan sesuai dengan kebutuhan kualitas dan kuantitas telur ayam adalah
supplier hejo.

Kata Kunci: Alternatif, kriteria, bobot kriteria, CPI

PENDAHULUAN

Rantai pasok telur ayam memiliki permasalahan terkait proses distribusi
pada setiap aktor dimana produk yang didapatkan pada agen telur mengalami
permasalahan terkait kualitas dan kuantitas (Widiawati 2020). Jumlah pasokan
telur ayam dari supplier memiliki keterbatasan kapasitas dan harga yang
berfluktuatif sehingga menyebabkan para aktor dalam rantai pasok terutama
Agen telur sering kali mengalami kerugian (Pathiassana 2022). Supplier telur
ayam yaitu peternak ayam petelur sering kali mengirimkan barang dalam kualitas
dan kuantitas yang tidak sesuai sehingga menyebabkan sfock out sehingga
harga jual telur ayam menjadi meningkat karena ketersediaan supply menurun
dikarenakan persaingan akibat keterbatasan pasokan telur ayam (Santosa et al.
2021; Hidayat et al. 2023)

Perkembangan dunia bisnis yang semakin kompetitif proses pengambilan
keputusan yang tepat menjadi salah satu faktor kunci untuk mencapai
keberhasilan (Prayudha Hidayat et al. 2023). Salah satu keputusan penting yang
harus diambil oleh perusahaan dalam sektor pangan termasuk Industri Kecil dan
menegah telur ayam adalah pemilihan supplier yang dapat memenuhi kebutuhan
dengan kualitas dan kuantitas yang optimal. Ketepatan dalam pemenuhan
kebutuhan konsumen memerlukan konsistensi dari kualitas dan kuantitas produk
yang diterima konsumen (Suhaemi dan Jefri 2019). Konsistensi pasokan tidak
terlepas dari kemampuan perusahaan dalam mengevaluasi kemampuan supplier
untuk memenuhi kebutuhan produksi (Wakhid et al. 2023).

Keputusan yang kurang tepat dalam memilih supplier dapat berdampak
negatif terhadap kualitas produk, kepuasan pelanggan, serta profitabilitas
perusahaan (Setiawan et al. 2019; Carter 2020). Permasalahan supplier telur
ayam pada Agen telur di Kota Bogor saat ini memberikan dampak yang sangat
besar terhadap ketersediaan pasokan sehingga memerlukan proses evaluasi
supplier teur ayam agar dapat meningkatkan konsistensi pasokan. Metode
tradisional dalam pemilihan supplier sering kali bersifat subjektif dan berbasis
pengalaman. Hal ini dapat mengakibatkan keputusan yang tidak konsisten dan
kurang objektif. Pendekatan yang bersifat analitis yang lebih sistematis dan
terukur saat ini diperlukan oleh Agen telur untuk mengevaluasi kemampuan
supplier telur. Pendekatan Composite Performance Index (CPl) memberikan
solusi dengan menggabungkan berbagai kriteria evaluasi dalam satu indeks
komposit yang memudahkan perbandingan antara calon supplier (Trianto et al.
2023).

Analisis  pengambilan  keputusan menggunakan metode CPI
memungkinkan perusahaan untuk mengevaluasi supplier berdasarkan berbagai
faktor penting seperti kualitas produk, harga, waktu pengiriman, kapasitas
kiriman dan layanan purna jual (Kosim dan Junaenni Januarizcha 2024). Metode
CPI dapat memberikan bobot yang sesuai kepada setiap kriteria berdasarkan
prioritas dan kebutuhan spesifik pada kemampuan supplier dalam menyediakan
pasokan telur ayam. Hal ini tidak hanya meningkatkan objektivitas dalam
pengambilan keputusan, tetapi juga membantu dalam mengidentifikasi supplier
yang paling memenuhi kriteria yang ditetapkan.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan metode CPI dalam
pemilihan supplier telur ayam, serta mengevaluasi dampaknya terhadap kualitas
keputusan yang diambil untuk keberlangsungan pasokan pada Agen telur ayam
kota Bogor.Hasil analisis ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian
lebih lanjut dalam bidang pengambilan keputusan dan manajemen rantai pasok,
khususnya dalam industri pangan berbasis telur ayam.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan keputusan
Multi Criteria Decission Making (MCDM) dimana kriteria yang digunakan adalah
harga beli (Rp/peti), lead time pengiriman, dan kapasitas pengiriman supplier
(peti). Berdasarkan supplier yang dimiliki Agen telur terdpat empat alternatif
supplier yaitu supplier Agam, hejo, Maju Berkah dan Susan. Proses pengambilan
untuk pemilihan supplier menggunakan metode MCDM vyaitu Composite
Performance index (CPI).

Analisis CPI merupakan metode pengambilan keputusan Multi Criteria
Decission Making (MCDM) dimana setiap kriteria memiliki model trend yang
berbeda sehingga diperlukan angka komposit untuk penentuan nilai alternatif
(Pandian 2013). Perumusan metode CPl berdasarkan kriteria dan alternatif
adalah sebagai berikut: (Diana 2019; Kosim dan Junaenni Januarizcha 2024) .

Xij (miny = 100
A +1,5) = (Xis1, j 1 Xij min)) X 100
=", 1GD

dimana:

Xij (min) = nilai CPI kriteria terkecil

A (i+1,))
lj

nilai CPIl bedasarkan trend kriteria
Total nilai CPI Alternatif

Pada dasarnya metode ini digunakan untuk mengidentifikasi prioritas
perbaikan yang dilakukan untuk evaluasi pemilihan supplier telur ayam.
Berdasarkan metode CPIl maka dapat dihasilkan supplier telur ayam terpilih yang
dapat memenuhi pasokan ideal untuk Agen Telur Kota Bogor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan keputusan dalam pemilihan supplier telur ayam memiliki
dampak yang signifikan terhadap kinerja Agen telur dalam mejaga stabilitas
pasokan dalam rantai pasok telur ayam. Kualitas bahan baku, seperti telur ayam,
sangat mempengaruhi produk akhir dan kepuasan pelanggan. Penerapkan
metode yang sistematis dan objektif dalam menentukan supplier terbaik untuk
keberlangsungan rantai pasok telur ayam sangat dibutuhkan oleh pelaku agen
telur kota Bogor.

Metode Composite Performance Index (CPl) merupakan alat yang dapat
membantu dalam pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan berbagai
kriteria secara bersamaan. CP| merupakan alat analisis pengambilan keputusan
berbasis pada multi-kriteria yang memungkinkan Agen telur ayam untuk
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mengevaluasi dan membandingkan berbagai alternatif supplier berdasarkan
kriteria dan alternatif yang relevan.

Pemilihan kriteria yang tepat adalah langkah awal yang krusial dalam
penerapan metode CPI. Kriteria yang umum digunakan dalam evaluasi supplier
telur ayam meliputi harga supplier, lead time pasokan, dan kapasitas kirim
supplier telur ayam. Setiap kriteria harus memiliki bobot yang mencerminkan
tingkat kepentingannya dalam konteks bisnis yang spesifik. Penetuan bobot pada
analisis CPI penentuan supplier telur ayam ini menggunakan pendekatan pakar
sehingga didapatkan untuk bobot tingkat kepentingan kriteria :

1. Kriteria Harga supplier adalah 0,4,
2. Lead time pengiriman adalah 0,3
3. Kapasitas kirim supplier adalah 0,2.

Pengumpulan data yang akurat merupakan tahap penting dalam analisis
CPI. Data diperoleh melalui observasi lapang, validasi dokumen dan wawancara
dengan stakeholder yaitu Agen telur kota Bogor. Validasi pengumpulan data
sangat penting untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan representatif
dan relevan dengan kriteria yang telah ditentukan sehingga hasil analisis
penentuan supplier ideal pada Agen telur ayam kota Bogor dapat sesuai dengan
kebutuhan.

Berdasarkan supplier yang dimiliki Agen telur ayam didapatkan emapt
supplier yang akan dievaluasi dan dipilih sebagai prioritas supplier telur ayam.
Supplier yang dinilai dalam metode CP| adalah Agam, hejo, Maju Berkah dan
Susan karena keempat supplier ini memiliki kontribusi yang besar dalam
ketersediaan pasokan.Proses selanjutnya maka dilakukan pengumpulan data
untuk menilai kinerja dari supplier telur ayam sehingga dapat ditentukan nilai CPI
berdasarkan trend kriteria yang terjadi.

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah menghitung nilai CPI
untuk setiap supplier. Proses ini melibatkan penggunaan rumus CPI yang
mengintegrasikan nilai dari setiap kriteria dengan bobot yang telah ditetapkan.
Hasil perhitungan akan memberikan nilai komparatif yang memudahkan dalam
pemilihan supplier. Berdasarkan hasil penilaian supplier berdasarkan kriteria dan
bobot yang dimiliki maka hasil penilaian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Kriteria dan Alternatif Evaluasi Supplier

. Lead Time Kapasitas Kirim

Alternatif Harga (H) Pengiriman (LT) P (KK)

Supplier Agam (A) 380.000 3 380

Supplier Hejo (Hj) 390.000 3 250
Supplier Maju Berkah

(MB) 375.000 4 300

Supplier Susan (S) 385.000 2 285

Bobot 0,5 0,2 0,3

Hasil dari perhitungan CPI memberikan informasi yang jelas mengenai
perbandingan performa setiap supplier. Supplier dengan nilai CPI tertinggi
biasanya dianggap sebagai pilihan terbaik. Analisis ini tidak hanya membantu
dalam pengambilan keputusan, tetapi juga menghasilkan wawasan berharga
tentang area yang perlu diperbaiki untuk supplier yang memiliki performa rendah.
Berdasarkan data kriteria dan alternatif maka setiap nilai kriteria terendah
menjadi memiliki nilai CPI 100.
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Berdasarkan hasil penilaian kriteria dan alternatif maka didapatkan nilai
CPI untuk menentukan alternatif pilihan supplier telur ayam. Kriteria Harga
SUpplier (H) memiliki trend negatif dimana semakin rendah harga supplier maka
semakin baik bagi Agen telur. Nilai CPl yang didapatkan pada kriteria harga
supplier adalah sebagai berikut:
A-H: (375.000/380.000) x 100 = 98,7

Hj-H: (375.000/390.000) x 100 = 96,2
MB-H: (375.000/375.000) x 100 = 100
S-H: (375.000/385.000) x 100 =97,4

Lead time pengiriman memiliki trend negtif dimana semakin rendah atau
cepat waktu pengiriman maka akan memiliki dampak yang terbaik baghi Agen
telur. Nilai CPI untuk /ead time pengiriman supplier adalah sebagai berikut:
A-LT: (2/3) x 100 =66,7
Hj-LT: (2/3) x 100 = 66,7
M-LT: (2/4) x 100 =50
S-LT: (2/2) x 100 =100

Kapasitas kirim supplier memiliki trend positif dimana semakin tinggi
kapasitas kirim supplier maka akan meningkatkan kapasitas Agen telur. Nilai CPI
yang didapatkan pada kapasitas kirim supplier adalah sebagai berikut:

A-KK: (360/250) x 100 = 105,07
Hj-KK: (250/250) x 100 =100
MB-KK: (300/250) x 100 = 120
S-KK: (285/250) x 100 =114

Penentuan nilai CPI alternatif CPI menggunakan pendekatan bayes yaitu
total bobot x nilai. Berdasarkan hasil penilaia CPI didapatkan nilai CPI dari setiap
kriteria dan alternatif sehingga dapat ditentungan nilai dan rangking dari setiap
alternatif. Perhitungan nilai CPI penentuan supplier telur ayam pada Agen telur
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai CPI Kriteria dan Alternatif

Harga Lead Time Kapasitas Nilai
Alternatif (H) Pen(ng_lF;'nan Kirim (KK) CPI Rangking

Supplier Agam (A) 98,7 66,7 152,0 105,07 1
Supplier Hejo (Hj) 96,2 66,7 100 88,46 4
Supplier Maju

Berkah (MB) 100 50,0 120 91,00 3
Supplier Susan (S) 97,4 100 114 103,16 2
Bobot 0,5 0,2 0,3

Implementasi keputusan menjadi langkah penting berikutnya. Proses ini
melibatkan negosiasi dan penyusunan kontrak yang jelas agar kedua belah pihak
memiliki pemahaman yang sama. Hubungan yang baik antara perusahaan dan
supplier dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam rantai pasokan.
Berdasarkan hasil penentuan alternatif menggunakan pendekatan CPI
didapatkan prioritas supplier telur ayam pada Agen telur kota Bogor adalah
supplier agam dengan nilai CPl 105,07 dengan bobot tingkat kepentingan kriteria
tertinggi adalah Harga Supplier (H).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis CPl maka didapatkan supplier yang terpilih
adalah supplier agam dengan nilai 105,07. Proses selanjutnya yang harus
dilakukan oleh agen telur adalah melakukan proses Kerjasama agar supply dapat
dilakukan secara kontinyu. Setelah kerjasama terjali selanjutnya Agen telur harus
melakukan pemantauan berkelanjutan terhadap kinerja supplier. Evaluasi berkala
terhadap kriteria yang telah ditetapkan dapat membantu mendeteksi masalah
dan menyusun strategi perbaikan selanjutnya oleh agen telur kota Bogor.

Penerapan metode CPI dalam studi kasus pemilihan supplier telur ayam
telah menunjukkan hasil yang jelas dalam pemilihan supplier telur ayam
berdasarkan tingkat kepentingan kriteria yang dimiliki. Dengan menggunakan
pendekatan ini diharapkan Agen telur dapat membuat keputusan yang lebih tepat
berdasarkan data dan analisis yang komperhensif sehingga dapat meningkatkan
keuntungan Agen telur.

SARAN

Agen telur harus melakukan evaluasi terkait kinerja supplier secara
berkelanjutan dimana evaluasi ini dilakukan berdasarkan data kemampuan
distribusi supplier. Penelitian selanjutnya yang harus dilakukan oleh Agen
telurkota Bogor adalah pengembangan aplikasi distribusi telur ayam
menggunakan Block Chain agar trustability, transparantion, dan tracing pasokan
dapat terjaga dengan optimal.
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